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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Metode Numerik merupakan suatu cabang  atau bidang ilmu matematika, khusunya matematika rekayasa, yang menggunakan bilangan untuk menirukan proses matematik; proses matematik ini selanjutnya telah dirumuskan untuk menirukan keadaan sebenarnya. Berbagai bidang ilmu pengetahuan pasti tidak lepas dari perhitungan numeris. Seiring  dengan perkembangan teknologi sehingga membawa dampak untuk metode numeris ke arah yang lebih maju. Sekarang ini, dengan adanya  perkembangan komputer sangat membantu dalam penyelesaian  numeris. Metode numerik yang biasanya diselesaikan dengan cara manual, dengan adanya komputer bisa diselesaikan dengan aplikasi program komputer sehingga dapat meminimkan kesalahan dan mengefisiensikan waktu serta pikiran. 

Salah satu persamaan dari banyak persamaan yang terdapat dalam numeris adanya persamaan diferensial, banyak permasalahan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknik yang dapat diformulasikan ke dalam bentuk persamaan diferensial, seperti teori getaran, profil muka air di sungai dan sebagainya.Untuk mempermudah dalam menyelesaikan persamaan diferensial ini dapat menggunakan salah satu  metode numerik yaitu dengan metode deret Taylor. Persamaan merupakan suatu ruas kanan dan ruas kiri yang dibatasi dengan tanda sama dengan.

 Persaman diferensial biasa merupakan relasi antara dua turunan dx dan dy untuk dua variabel 
[image: image1.wmf]x

 dan 
[image: image2.wmf]y

, pertama kemukan kali oleh Leibeniz seseorang berkebangsaan Jerman, pada Tahun 1676. Umumnya persamaan Diferensial merupakan persamaan yang mengandung turunan - turunan dengan menggunakan variabel. Sehingga, persamaan diferensial biasa merupakan relasi  turunan antara dua variabel, yaitu : variabel bebas dan variabel tak bebas, yang mana variabel tak bebas diturunkan terhadap variabel bebas. Sehingga persamaan umum diferensial dapat ditulis dalam bentuk berikut : 
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Persamaan diferensial memiliki tingkatan orde dari tingkatan pertama  sampai orde ke-n ( contohnya : 
[image: image4.wmf]'
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 dibaca persamaan diferensial  pertama  ). Pertama akan kembangkan nilai-awal persamaan diferensial orde-pertama dalam bentuk : 
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Dalam persamaan diferensial pertama ini  mempunyai syarat awal 
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 Turunan pertama dapat juga ditulis dalam bentuk lain : 
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 yaitu tanda 
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 ( variabel 
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 di diferensialkan 
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 atau diturunkan terhadap variabel x )   berarti persamaan diferensial pertama ini memiliki dua variabel yaitu variabel 
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 merupakan variabel bebas dan variabel 
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 merupakan variabel tak bebas atau dengan kata lain variabel yang terikat dengan variabel bebas. Sehingga variabel 
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 diturunkan terhadap variabel 
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. Sehingga mempunyai penyelesaian tunggal  dari berapakali diturunkan, jika ini memenuhi persamaan 1.2 maka penyelesaian variabel y menjadi terdefenisi, kontinue dan dapat diturunkan  pada panjang [a,b]. 

Metode adalah salah satu teknik dalam penyelesaian masalah. Jadi metode deret Taylor merupakan metode dasar untuk menyelesaikan masalah dalam metode numerik, terutama persamaan diferensial yang hasil penyelesaiannya tidak tepat. Dengan adanya penjelasan latar belakang diatas maka judul yang dipilih dalam karya tulis ini adalah :

“PENYELESAIAN NUMERIS PERSAMAAN DIFERENSIAL BIASA ORDE SATU DENGAN MENGGUNAKAN DERET TAYLOR”.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam karya tulis perumusan masalah dengan cara melakukan penyelesaian persamaan diferensial terlebih dahulu dengan melakukan relasi antara dua turunan 
[image: image16.wmf]dx

 dan
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 untuk dua variabel x dan y sampai tahap tidak dapat diturunkan lagi. Dalam penerapan penyelesaian deret Taylor, setelah persamaan diferensial ( y’ ) ditetapkan, maka ditentukan  
[image: image18.wmf]k
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 dan nilai h, kemudian dihitung dengan menggunakan persamaan  deret Taylor yaitu :
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dengan keterangan :   
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                      : merupakan nilai fungsi 
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       : merupakan turunan pertama, kedua, ... ke-n dari                                            fungsi dengan menggunakan jarak hasil  
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                        : merupakan panjang iterasi
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              : merupakan orde kesalahan pemotongan

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan ruang lingkup karya tulis ini dibatasi  antara lain dengan :

1. Mengunakan persamaan diferensial biasa  pada turunan pertama 
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dengan derajat satu.
2. Dibatasi  pada suku ke-3 dalam deret Taylor.
3. Kesalahan pemotongan dari orde ke-3

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki bertujuan untuk mengenalkan tentang metode deret Taylor dalam persamaan diferensial biasa untuk mendapatkan hasil perkiraan yang mendekati kebenaran. Serta dapat menampilkan hasilnya secara visual terhadap data yang akan disajikan. Adapun tujuan lainnya dari penulisan karya tulis ini adalah :

1. Memahami dan mengerti tentang teori metode deret Taylor untuk mencari efisiensi dan efektifitas yang paling optimal.
2. Mengimplementasikan metode deret Taylor mengunakan program aplikasi dengan MATLAB versi 5.0.

1.5 Manfaat Penelitian Karya Tulis
Manfaat utama dari penulisan karya tulis ini ialah untuk mengembangkan metode deret Taylor khususnya dalam menyelesaikan persamaan diferensial biasa agar dapat digunakan dalam penelitian metode numeris yang lebih baik.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyelesaian karya tulis ini adalah :

1. Studi Pustaka


Informasi yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan karya tulis yang ada diperpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Komputer Akakom yogyakarta.

2. Konsultasi

Sebagai salah satu cara pencarian informasi yang berkaitan tentang karya tulis ini terutama mengenai metode deret Taylor.

3. Latihan soal

Penerapan metode deret Taylor  pada soal-soal numeris.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam karya tulis ini terdiri atas lima  bab yaitu : Pendahuluan, Landasan Teori, Metodologi Penelitihan,Pembahasan dan Implementasi serta yang terakhir Penutup.

BAB I  Pendahuluan

Bab ini berisi tentang: Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode pengumpulan data, dan  Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB II  Landasan Teori

Bab ini dijelaskan secara singkat metode deret Taylor, selain itu dijelaskan juga hal-hal yang berkaitan dengan  operasi-operasi dalam penyelesaian persamaan diferensial dengan menggunakan metode deret Taylor.

BAB III  Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menggambarkan langkah-langkah atau urutan-urutan proses yang akan dikerjakan pada metode deret Taylor beserta rumus metode deret Taylor. Dalam  penyelesaian persamaan Diferensial untuk mendapatkan hasil yang mendekati kebenaran.

BAB IV Implementasi Program dan Pembahasan

Bab ini dijelaskan cara menjalankan program yang digunakan dalam karya tulis ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan suatu persamaan diferensial biasa dengan menggunakan metode deret Taylor.

BAB V Penutup
Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam karya tulis ini. Dalam bab ini berisikan kesimpulan  dan saran–saran dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam karya tulis ini. 
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